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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kegiatan  

  Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang bisa dilakukan oleh siapapun. 

Pada zaman sekarang, alat telekomunikasi sudah dapat dimiliki perindividu 

sehingga dapat saling berkomunikasi tanpa harus bertemu tatap muka. Saat ini, 

perkembangan dunia telekomunikasi juga semakin maju dan sedemikian canggih 

guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. PT Telkom 

Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang memberikan layanan 

telekomunikasi dengan sebuah jaringan Fiber Optik yang mempunyai kecepatan 

hingga 10 Gbps. Produk dari layanan ini adalah Indihome dan wifi.id. 

  Area Network Telkom merupakan Unit pelaksana proses instalasi, operasi, 

dan perawatan telekomunikasi. Dalam pengoprasian produk telekomunikasi, Area 

Network Telkom memiliki beberpa divisi yang mempunyain peranan masing-

masing. Hal ini disebabkan dengan tidak semua prosedur berjalan dengan lancar, 

ada beberapa kendala yang menyebabkan komunikasi tidak berlangsung dan 

mendapatkan komplain dari user. Selain itu alat dan perangkatpun juga harus 

mendapatkan perawatan sehingga dapat bekerja dengan maksimal. Maka dari itu, 

dalam memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, Area Network Telkom 

membagi layanan kepada divisi yang berbeda. Seperti Divisi Transport, divisi ini 

memiliki aktivitas utama untuk menangani perawatan dan perbaikan mencakup 

transmisi telekomunikasi antar kota dalam provinsi dan antar konta antar provinsi 

yang melewati jalur wilayah Bekasi.  

  Area Network Telkom menggunakan kabel serat optik yang berada di 

bawah tanah untuk mengantarkan traffic. Teknik Multiplexing pertama yang 

digunakan yaitu WDM (Wavelength Division Multiplexing). Seiring meningkatnya 

kebutuhan transmisi data dikembangkan teknik multiplexing yang lain yaitu 

DWDM (Dense Wavelength Division Multiplexing) yang mampu mentransmisikan 

lebih dari 400 panjang gelombang dalam satu serat optik. Dalam 

pengimplementasiannya, kabel serat optik yang mengantarkan traffic harus 

mempunyai redaman yang ideal sehingga pelanggan mendapatkan layanan 
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komunikasi yang baik. Redaman ini biasanya diukur dari panjangnya kabel optik, 

splitter, konektor, dan sambungan. Maka dari itu Divisi Transport ini akan 

memastikan bahwa redaman dari satu jalur tetap memenuhi standar redaman kabel.  

1.1  Ruang Lingkup Kegiatan   

Praktik Kerja lapangan ini dilakukan di STO (Sambungan Telepon Otomatis) 

Telkom Bekasi dalam divisi Tranport. Pekerjaan yang dilakukan meliputi 

perawatan, pengawasan, dan perbaikan perangkat. 

1.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Kegiatan Magang berlangsung mulai tanggal 11 Agustus 2022 sampai 

dengan 27 Desember 2022. Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan di STO 

BEKASI, divisi Transport yang berlokasi di JL. Ir. H Juanda NO.104 , Kota 

Bekasi. Kegiatan Magang dilakukan secara offline atau work from office.   

1.3 Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dan kegunaan yang diperoleh dalam kegiatan Magang pada STO 

Telkom Juanda Bekasi diantaranya sebagai berikut, 

1. Mendapatkan informasi yang diperlukan terkait dengan rancangan jalur 

optic antar STO. 

2. Melakukan penyambungan kabel optik dengan meperhatikan parameter 

standar rugi-rugi. 

3. Menganalisa penyebab kerusakan pada jalur optik sehingga dapat menilai 

performansi jaringan.  

4. Melakukan pengujian link trafik pada ruas yang bermasalah. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Serat Optik 

 Serat optik adalah saluran transmisi atau sejenis kabel yang terbuat dari 

kaca atau plastik yang sangat halus dan lebih kecil dari sehelai rambut, serta 

dapat digunakan untuk mentransmisikan sinyal cahaya dari suatu tempat ke 

tempat lain(Muliandhi et al., 2020). Diameter kabel ini kurang lebih 120 

mikron. Cahaya pada serat optik tidak keluar karena indeks bias kaca lebih 

tinggi dari udara karena laser memiliki spektrum yang sangat sempit. 

Kecepatan transmisi serat optik sangat tinggi sehingga sangat baik digunakan 

sebagai saluran komunikasi. 

  Perkembangan terkini dalam teknologi serat optik telah mampu 

menghasilkan redaman kurang dari 20 desibel (dB)/km. Dengan bandwidth 

yang tinggi dapat meningkatkan kapasitas transmisi data dan lebih cepat 

dibandingkan dengan penggunaan kabel tradisional. Dengan demikian, serat 

optik sangat cocok untuk digunakan terutama pada aplikasi sistem 

telekomunikasi. Pada dasarnya, serat optik memantulkan dan membiaskan 

jumlah cahaya yang melewatinya. Efisiensi serat optik ditentukan oleh 

kemurnian bahan kaca. Semakin murni bahan kaca, semakin sedikit cahaya 

yang diserap oleh serat kaca. Secara umum stuktur fiber optik biasanya terdiri 

dari :  

a) Core (inti)  

Bagian terpenting disebut inti, yang memiliki indeks bias lebih 

tinggi daripada lapisan kedua. Inti pemandu cahaya terdiri dari kaca 

dengan diameter sangat kecil (diameter sekitar 2 µm hingga 50 µm). 

b) Cladding (selubung)  

Fungsi cladding memantulkan cahaya kembali ke inti. Bagian 

cladding adalah pelindung yang langsung menutupi serat optik. 

Umumnya, ukuran lapisan tersebut berdiameter sekitar 5 µm hingga 

250 µm.  
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c) Coating (jaket)  

Coating bertindak sebagai pelindung mekanis untuk serat optik, 

yang terbuat dari bahan plastik fleksibel. Lapisan tersebut 

melindungi serat optik dari semua kemungkinan gangguan fisik, 

seperti banding kabel (lengkungan) dan kelembapan pada kabel. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Serat Optik 

Sumber: Katadata 

2.2 Metro Ethernet 

  Metro ethernet merupakan salah satu teknologi NGN (Next Generation 

Network) yang  cukup  memadai  untuk melayani   kebutuhan   telekomunikasi 

masyarakat masa kini. Jaringan   metro   ethernet secara   harfiah   berarti jaringan   

komunikasi   data   yang   berskala   metro   (skala untuk menjangkau satu kota 

besar, seperti kota Semarang misalnya)    dengan    menggunakan    teknologi    

ethernet sebagai  protokol  transportasi  datanya (Pratama & Zahra, 2017).  

Teknologi metro ethernet  merupakan  salah satu  perkembangan  dari  teknologi  

ethernet  yang  dapat menempuh  jarak  yang  luas  berskala  perkotaan  dengan 

dilengkapi   berbagai   fitur   yang   seperti   terdapat   pada jaringan  ethernet  

umumnya. Sebenarnya  metro  ethernet adalah  jenis broadband  wired dengan 

lebar  pita yang ditawarkan dapat dengan mudah diperbesar Teknologi ini 

  Metro Ethernet merupakan Wide Area Network (WAN) berkelas carrier 

yang meliputi area metro dengan protokol utamanya adalah Ethernet. Teknologi 

yang berbasis IP ini merupakan alternatif teknologi transport SDH berbasis Time 

Division Multiplexing (TDM) yang mana antarmuka Ethernet jauh lebih murah 

dibandingkan dengan SDH/SONET untuk bandwidth yang sama. Sebagai jaringan 
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WAN, Metro Ethernet dimiliki oleh para service provider yang menyewakan 

kepada suatu badan, berbeda dengan LAN Ethernet yang dimiliki biasanya hanya 

oleh suatu organisasi. 

  Sebagai teknologi yang menjadi backbone area metro, Metro Ethernet 

dikembangkan dari Ethernet yang semula hanya menyediakan koneksi di level 

LAN menjadi Ethernet berkelas carrier yang mampu memberikan layanan di level 

WAN sehingga harus memenuhi syarat reliable, scalable, service manageable, 

dan mendukung Quality of Services (QoS).  

2.3 Patchcord 

 

Gambar 2. 2 Patchcord 

Sumber: id.opticalpatchcable.com 

  Patch cord adalah kabel fiber optik dengan panjang tertentu yang sudah 

terpasang konektor diujungnya yang digunakan untuk menghubungkan antar 

perangkat atau ke koneksi telekomunikas (Asril et al., 2019). Sebuah patchcord 

memiliki beberapa jenis konektor karena setiap perangkat/alat yang anda gunakan 

memiliki jenis yang berbeda-beda tergantung kebutuhan. 

2.4 Optical Time Domain Reflection 

  OTDR atau Optical Time Domain Reflection merupakan alat yang 

digunakan untuk mengevaluasi suatu serat optik pada domain waktu (Z & Fausiah, 

2019) .OTDR dapat menganalisis setiap jarak untuk kerugian penyisipan, 

pantulan, dan kerugian di setiap titik dan menampilkan informasi di layar. Prinsip 

kerja OTDR adalah OTDR memancarkan pulsa cahaya pendek (5 µs hingga 20 

µs), pulsa yang lebih lebar dapat mengukur serat optik yang lebih panjang tetapi 

dengan resolusi yang lebih rendah, pulsa yang lebih sempit dapat mengukur 
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dengan resolusi yang lebih tinggi, tetapi ini hanya berlaku untuk pengukuran optik 

yang lebih pendek. Jarak Lokasi kesalahan dapat terjadi selama pemasangan atau 

setelah pemasangan, seperti lokasi serat optik atau sambungan, OTDR dapat 

menunjukkan lokasi kesalahan atau anomali. 

 

Gambar 2. 3 OTDR 

Sumber: TUTORFIBER 

2.5 Optical Termination Box 

  Optical Termination Box (OTB) merupakan terminasi kabel optik yang ada 

pada rak atau boks. OTB ini digunakan untuk menyabung fiber optik dalam server 

dengan menggunakan pigtail fiber optik. OTB digunakan sebagai media 

penyambung dari kabel fiber optik ke switch dengan mengunakan kabel fiber optik 

patchcord. 

 

Gambar 2. 4 OTB 

Sumber: ruang-server.com 
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2.6 Optical Power Meter 

 

Gambar 2. 5 OPM 

Sumber: TUTORFIBER 

  Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur besar daya optik dari 

cahaya yang ditransmisikan. OPM juga merupakan instrumen uji yang berfungsi 

untuk mengukur secara akurat kekuatan peralatan fiber optik atau kekuatan sinyal 

optik yang melalui kabel fiber optik. Hal ini juga membantu mengidentifikasi 

kehilangan daya yang terjadi pada sinyal optik ketika melewati media optik. 

2.7 Fiber Clever 

 

Gambar 2. 6 Fiber Clever 

Sumber: TUTORFIBER 

  Cleaver memiliki fungsi untuk memotong core. Di mana ketika ditemukan 

pada kulit kabel optik sudah dikupas. Untuk memotongnya, maka perlu 

menggunakan Cleaver ini. Dengan begitu, pada bagian serat kacanya bisa 

terpotong dengan rapi 

2.8 Pigtail 

  Pigtail adalah seutas kabel optik 1 core, yang memiliki panjang tertentu, di 

mana salah satu ujungnya sudah dipasangi konektor kabel optik, sedangkan ujung 
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yang lain tanpa konektor kabel optik. Ujung yang tanpa konektor ini yang 

kemudian akan disambung secara splicing dengan ujung kabel yang ingin 

diterminasi. 

  Pigtail dipakai agar proses terminasi kabel di lapangan berjalan secara 

praktis dan cepat, cukup menyambung pigtail dengan ujung kabel yang ingin 

diterminasi menggunakan alat splicing.  Hal ini menghindarkan teknisi dari 

pekerjaan memasang konektor saat menterminasi kabel fiber optik di lapangan. 

Seandainya tidak ada pigtail, teknisi harus memasang konektor di ujung kabel, 

kemudian memole mengecek hasil polesan. Hal ini akan menghabiskan waktu 

terutama jika jumlah ujung kabel fiber yang ingin diterminasi cukup banyak. 

 

Gambar 2. 7 Pigtail 

Sumber: sinarmonas.co.id 

2.9 Fushion Splicer 

  Splicer atau Fusion Splicing merupakan penyambungan kabel optik. Dalam 

penyambungan fiber optik diperlukan alat khusus yaitu splicer. Terdapat dua 

metode dalam penyambungan optik yaitu fusion splicing dan mechanical splicing. 

Fusion splicing memiliki redaman lebih kecil yaitu sekitar 0.1 dBm dibanding 

mechanical splicing yang mencapai 0.5 sampai 0.75 dBm di setiap sambungannya. 

Fusion splicing melakukan penyambungan dengan cara menyelaraskan atau 

meluruskan kedua ujung serat optik yang ingin disambung, memanaskan dan 

meleburnya hingga menjadi 1 bagian yang tersambung. 
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Gambar 2. 8 Splicer 

Sumber: fit.labs.telkomuniversity.ac.id 

2.10 Joint Closure 

 

Gambar 2. 9 Joint Closure 

Sumber: sinarmonas.co.id 

  Joint closure merupakan terminal box yang digunakan untuk tempat 

penyimapan dua ujung serat optik yang telah disambung sebagai perlindung serat 

optic. Perlindungan ini dilakukan agar kabel aman dari cuaca atau iklim yang 

berubah-ubah serta dari gangguan yang menyebabkan serat optik putus. Didalam 

joint closure ini biasanya core dililit sesuai dengan spesifikasi joint closure itu 

sendiri, jika kapasitas joint closure tidak mencukupi, maka core dapat dimasukan 

tanpa dililit. 
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2.11 Visual Laser Fiber Optic 

 

Gambar 2. 10 VLF 

Sumber: modemku.com 

  Visual Fault Locator dapat digunakan untuk memastikan apakah kabel 

Fiber optik di jalur tidak putus maupun mengalami cross. Fungsinya untuk 

melakukan pengetesan pada core fiber optic. Laser akan mengikuti serat Optik 

pada Kabel Fiber Optik dari POP Sampai Ke User (end to end), bila core tidak 

bermasalah laser akan sampai pada titik tujuan. 

2.12 Connector 

 

Gambar 2. 11 Konektor 

Sumber: TUTORFIBER 

  Konektor optik merupakan salah satu perlengkapan kabel serat optik yang 

berfungsi sebagai penghubung serat. Konektor ini mirip dengan konektor listrik 

dalam hal fungsi dan tampilan luar tetapi konektor pada serat optik memiliki 

ketelitian yang lebih tinggi. Konektor diperlukan apa bila sewaktu-waktu serat 

akan dilepas saat diperlukan suatu penggantian transmitter atau receiver maupun 

untuk melakukan suatu kegiatan perawatan maupun pengukuran.  
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BAB III  

HASIL PELAKSANAAN MAGANG  

3.1 Unit Kerja Magang  

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia.  

Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication company, 

Telkom Group mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan 

yang berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented). Transformasi tersebut 

akan membuat organisasi Telkom Group menjadi lebih lean (ramping) dan agile 

(lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan industri telekomunikasi yang 

berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan customer experience 

yang berkualitas. Untuk sejarah Telkom terlampir pada Lampiran-3 laporan. 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Telkom Juanda Bekasi 

  Transport merupakan divisi yang ditempati selama masa magang. 

Pekerjaan yang dilakukan pada divisi Trsanport meliputi perawatan hingga 

perbaikan mencakup transmisi telekomunikasi antar kota dalam provinsi dan antar 

konta antar provinsi yang melewati jalur wilayah Bekasi. 

STO Juanda 
Bekasi

Manager

IP Network Admin CME IS OP Transport
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3.2 Uraian Magang  

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berlangsung di STO (Sambungan 

Telepon Otomatis) Telkom Bekasi sejak 11 Agustus 2022 - 27 Desember 2022. 

Kegiatan ini dilakukan secara offline (Work From Office) setiap harinya dimulai 

dari hari Senin hingga Jumat sesuai dengan waktu kerja yang diberika perusahaan. 

Lokasi Pelaksanaa Magang ini berada pada Jl. Ir. H. Juanda No.104, 

RT.001/RW.005, Margahayu, Bekasi Timur, Jawa Barat. 

Dalam masa magang, pencatatan kegiatan harian terlampir pada Lampiran-

2. Rincian Tugas Harian. Awal magang dilakukan pengenalan perusahaan dan 

penempatan divisi. Beberapa hari pertama, memahami masing-masing perangkat 

khususya pada ruang transmisi serta bagaimana cara kerja Divisi Transport 

termasuk belajar mengenai Dense wavelength-division multiplexing. Peta 

Konfigurasi Jaringan Optik di Network Area Bekasi, hingga simulasi pemakain 

perangkat seperti OTDR dan OPM. 

Delapan hari selanjutnya, terdapat penginstalan perangkat OTB, selain itu 

juga dapat mempelajari Modul DWDM dengan melihat konfigurasi lengkap pada 

web PSS32 dan memahaminya dengan menggambar beberapa jalur DWDM 

sehingga dapat dibandingkan dengan perangkat aslinya. Pada pelaksanaan PKL, 

divisi yang diikuti juga beberapa kali melakukan maintenance pada bagian yang 

menganglami trouble, sehingga ikut serta dalam perawatan dan perbaikan 

perangkat. 

Pada maintenance kabel optik, beberapa hal wajib dilakukan, seperti 

pengecekan redaman, pengecekan titik kabel putus dengan OTDR, melakukan 

pengupasan kabel optik, hingga menggunakan slicer untuk slicing. Selain itu, ini 

merupakan Kegiatan PKL yang merupkan kegiatan rutin sehingga standby 

diperlukan jika tidak ada masalah. Selain Divisi Transports, Divisi IS OP jugs 

diikuti kerja lapangannya. Divisi IS OP biasanya melakukan perapihan dan 

perawatan perangkan dan kabel LAN. Termasuk mengunjungi STO Cibitung dan 

STO Bantar Gerbang untuk Perapihan kabel LAN pada hari sepuluh sejak 

mulainya magang. Selain itu, IS Op juga memperbaik alat alat penunjang kerja 

pada kantor. Pada pekan ketujuh, menuju Witel Bekasi untuk perbaikan pada IP 



13 

 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 

printer yang tidak bisa terkoneksi. Adaplula pekan kedelapan melakukan 

maintenance pada trouble LAN yang terjadi di STO Cikarang. 

 Untuk mengisi waktu standby, diberinya task untuk membuat tagging jalur 

optik dari STO Cikarang hingga STO Cirebon sepanjang kurang lebih 51 KM. 

Pihak Telkom juga memberikan olahraga rutin bersama untuk semua karyawan 

dan anggota magang disetiap jumat pagi. Untuk domuentasi terletak pada 

Lampiran-4 laporan. Pada lima belas hari terakhir, merupakan waktu untuk 

mengerjakan laporan, dalam mengerjakan laporan ini dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan pengumpulan data dan dokumentasi untuk dimasukan ke laporan yang 

nantinya akan diberikan ke pihak Witel Bekasi dan Kampus PNJ sebagai sarat 

selesai magang yang dinyatakan dalam surat keterangan selesai pada Lampiran-1. 

Surat Keterangan Asli dari Perusahaan. 

3.3 Pembahasan Hasil Magang  

A. Tagging 

  Tagging merupakan kegiatan penandaan jalur kabel optik antar STO, 

tujuan tagging ini adalah memudahkan teknisi untuk melakukan pencarian kabel 

pada jalur tertentu. Dalam tagging ini diberikan patokan tempat serta titik kordinat 

dan jenis pemasangan kabel. Seperti gambar dibawah ini merupakan tagging 

sepanjang 51415m dimula dari Telkom Cikarang Barat sampai dengan STO 

Cirebon.  
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Gambar 3. 2 Isi Data Tagging 

Gambar 3. 3 Google Earth Jalur Cikarang Barat- Cirebon 

 

Dalam tagging ada 3 jenis pemasangan kabel optik, 

1. Pipa Galvanis, pipa galvanis digunakan karena tingkat ketahanannya yang 

tinggi. kabel optik yang dilapisi pipa galvanis biasanya digunakan untuk 

kabel yang melewati jembatan atau saluran perairan pada jalur kabel optik. 

2. Crossing, ini merupakan jenis yang bisanya digunaan ketika kabel optik 

bersebrangan jalur dari kanan ke kiri, perbedaan blok jalur, dan adanya 

penyebrangan jalan raya seperti perempatan atau pertigaan. 

3. Tanam langsung, ini merupakan penanaman kabel dalam tanah yang 

dilakukan pada salah satu bahu jalan, kabel ini untuk kabel normal yang 

tidak melewati perairan ataupun penyebrangan.  

  Dalam pengerjaan, untuk patokan lokasi yang diambil juga harus 

memenuhi beberapa kriteria, seperti ambil penempatan bangunan yang bersifat 

permanen atau tidak sementara ataupun nama toko yang harus jelas untuk disadari 

dari jalan. Hal ini agar meningkatkan keakuratan dokumen dan dapat disimpan 

untuk jangka waktu yang tidak sebentar. Dalam ruas jalur Telkom Cikarang Barat 

sampai dengan STO Cirebon, Tanjung Pakis sepanjang 51415m ditemukan bahwa 

terdapat 12 kabel optik dalam pipa galvanis, 16 yang melakukan crossing, dan 

sisinya tanam langsung. 
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B. Instalasi OTB 

  Intsalasi optical terminal box ini guna menyambungkan fiber optik dalam 

server, OTB sebagai media penghubung dari kabel fiber optic ke switch dengan 

menggunakan kabel fiber optic patchcord. Instalasi ini dilakukan karena adanya 

penyambungan tambahan sehingga dilakukan penambahan OTB.  Slicing 

merupakan teknik untuk menggabungkan dua kabel optic. Sebelum melakukan 

slicing, kabel dibuka pelapisnya menggunakan stipper, lalu dibersihkan dari 

kotoran menggunakan alkohol, setelah kering selanjutnya core akan di potong 

menggunakan fiber cleaver agar bagian serat kacanya bisa terpotong dengan rapi. 

Biasanya ada serat yang rusak dan tidak terpotong rapih, jika hal ini terjadi, maka 

bisa dilakukan kembali pemotongan hingga rapih. 

 

Gambar 3. 4 Pemotongan Core 

 

  Selanjutnya, setelah core bersih dan rapih, kabel bisa disambungkan ke 

pigtail yang konektornya nanti akan disambunga ke sisi depan untuk 

penyambungan core. Karena adanya banyak kabel, maka untuk mempermudah 

core yang tepat menggunakan laser pointer. Pointer ini merupakan laser core yang 

mana dapat mengisi inti serat optik dengan cahaya dari laser. Cahaya yang keluar 

dari serat optik biasanya akan menerangi penyangga yang mengelilingi serat optic 

dan akan terlihat pada ujung core. 



16 

 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 

 

Gambar 3. 5 Pencairan Core 

  Setelah itu akan dimulai slicing atau penyambungan core dengan splicer. 

Pada proses slicing biasanya terjadi kendala seperti pemotongan core yang tidak 

rapih ataupun core yang masih kotor. Seperti gambar dibawah ini, pada layar 

splicer menunjukan “Splicer gagal untuk menyelaraskan fiber kanan.” Yang mana 

hal ini disebabkan beberapa hal, termasuk core yang kurang bersih, pemotongan 

core yang tidak rapih, ataupun pemetaan core yang tidak sejajar, pada dokumentasi 

foto yang dilampirkan, hal ini terjadi dikarenakan pemotongan core yang tidak 

rapih karena tidak ada alat stipper, maka yang dilakukan adalah memotong ulang 

sampai splicing berhasil.  

  Selanjutnya di splicer akan ditunjukan loss dalam penyambungan. Loss ini 

biasanya dipengaruhi oleh Diameter core tidak sama., Letak core tidak berada di 

tengah, Kualitas penyambungan yang sumbu seratnya tidak sejajar, dan kabel 

masih basah karena habis dibersihkan dengan alcohol. Setelah semua kabel sudah 

tersambung, kabel dirapihkan dan disusun pada OTB. 
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Gambar 3. 6 Proses Slicing 

 

Gambar 3. 7 Pemetaan OTB 

C. Pelabelan  

  Pelabelan dilakukan untuk memudahkan teknisi mengindentifikasi kabel 

yang terkendala. Pelabelan ini dilakukan pada patchcord berupa kode dari fungsi 

atau ouput dan input dari kabel tersebut. Pelabelan dilakukan agar lebih mudah 
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mencari kabel yang apabila terjadi gangguan karena tiap kabel memiliki fungsi 

atau input dan output yang berbeda-beda. 

 

Gambar 3. 8 Pelabelan OTB 

D. Perawatan Perangkat 

  Perawatan perangkat sangatlah penting, karena jika tidak dilakukan 

perawatan dengan rutin dan berkala dapat menyebabkan perangkat menjadi mudah 

overheat hingga mengalami kerusakan. Perawatan perangkat yang rutin dilakukan 

adalah pergantian filter. Filter yang sudah kotor akan dikeluarkan dan diganti 

dengan filter yang masih bersih. 
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Gambar 3. 9 Pergantian Filter Metro 

E. Perbaikan Kabel Optik 

  Pada tanggal 21 November 2022, Team transport mendapatkan kabar 

bahwa terjadinya problem putus kabel dikarenakan terkena galian dari perusahaan 

air, kabel ini merupakan metro dari Jatinegara – Ejip dengan panjang jalur 58.54 

KM. Dalam perbaikan ini terdapat SOP yang harus dilakukan. Alur dalam kegiatan 

ini meliput penerimaan tiket, lalu persiapan alat, pencarian, dan perbaikan kabel 

yang putus, dan terakhir pengiriman tiket selesai. 

 Penerimaan Tiket 

  Penerimaan Tiket yang menunjukan letak dan identifikasi masalah akan 

dikirmkan kepada PIC setempat. Tiket ini dimulai dari DSO yang mendapat 

komplaain dari customer dan akan mengindentifikasi masalah yang ada untuk open 

tiket, lalu difilter atau dicek oleh ROC2, dan akan diberikan ke team transmisi 

(Team Transport), tiket ini akan diberika via WA. 
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Gambar 3. 10 Alur Penerimaan Tiket 

  Untuk contoh tiket seperti berikut, tiket asli biasanya tidak boleh dibagian 

ke luar telkom. Tiket berisi tujuan pelaporan dan identifikasi masalah, dan waktu 

terjadi. Biasanya tiket juga berisi PIC atau penanggungjawab dari salah satu team 

yang  berisi kondisi pada problem. 

 

Gambar 3. 11  Contoh Tiket 

 Pencarian Kabel Putus 

  Ketika kabel putus, maka teknisi harus secepat mungkin mencari tempat 

dan titik putusnya kabel. Pada awal setelah penerimaan tiket, team tranport sudah 

mendapatkan jalur secara garis besar, dikatakan pada tiket, problem terjadi 

sepanjang jalur Jatinegara –Ejip yang kurang lebih 59km. 
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Gambar 3. 12 Ruas Jalur end to end JT-EJIP 

 

Ketika dicek dengan OTDR di Jatinegara, jalur yang seharunysa sepanjang 

59km, OTDR mendeteksi panjang kabel hanya sampai 57km yang mana itu 

merupakan titik putus kabel. Titik putus kabel bisa dikatakan berjarak kurang lebih 

2km dari Ejip. 

 

 

Gambar 3. 13 Hasil OTDR dari JT 

Untuk memastikan kabel yang putus, maka dilakukan pemeriksaan ulang 

menggunakan OTDR dari Bekasi. Setelah diukur maka didapatkan adanya jalur 

kabel hanya sampai 32.63km yang mana seharusnya jarak Bekasi-Ejip itu berjarak 
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kurang lebih 35km. Hal ini menunjukan bahwa kabel putus berada diantara GDM-

EJIP.  

 

Gambar 3. 14 Hasil OTDR dari Bekasi 

Setelah meneumkan titik yang putus, maka akan dimulai dengan menggali 

tanah sedalam 1.5 meter - 3 meter, setelah diketahui pada titik putus tidak 

tersedianya spare kabel maka teknisi menggali 2 lubang diantara titik putus untuk 

penyambungan dan melakukan penyambungan 2 kali dengan 2 closure. 
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Gambar 3. 15 Kabel Putus di GDM-EJIP 

Sepeti yang sudah dibilang bahwa pada titik putus tidak dapat dilakukan 

penyambungan kabel yang mana spare kabel tidak cukup untuk ditarik sehingga 

penynambungan terjadi pada 2 titik setelah pemotongan kabel. Ilustrasi gambar 

sebagai berikut 

 

 

Gambar 3. 16 Skema Penyambungan Kabel JT-EJIP 
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Gambar 3. 17 Titik Tempat Penyambungan Kabel 

 Penyambungan Kabel Optik 

  Pada penyambungan ini memakan waktu kurang lebih 2 sampai 4 jam 

karena memakai 96 core. Yang mana dalam penyambungan 24 core aja 

menghabiskan waktu kurang lebih 60 menit. Hal yang pertama dilakukan adalah 

pengupasan fiber optic menggunakan stripper. Proses membelah/memotong 

dilakukan menggunakan cleaver. Cleaver adalah alat khusus yang digunakan 

untuk memotong core fiber. 

Kabel fiber optic akan diletakan pada alat cleaver, kemudian menutup 

pengunci kabel, lalu dilanjutkan dengan proses pemotongan core fiber pada 

cleaver, dan tahap terakhir adalah proses pengecekan hasil pemotongan core fiber. 

Tahap ini dilakukan sesudah pengpasan fiber optic oleh stripper. Pemotongan 

kabel optic ini dilakukan karena luas penampang dari core fiber belum rata 

sehingga diperlukkan pemotongan core fiber optic untuk dapat meratakan luas 

penampang core fiber dengan menggunakan alat cleaver. Setelah core fiber optic 

dibersihkan dengan alcohol dan tissue. Semprotkan alcohol cair pada tissue, 

kemudian lakukan pembersihan core fiber.  
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Penyambungan kebel serat optik dilakukan menggunakan alat yang bernama 

splicer. Splicer ini merupakan alat untuk melakukan penyambungan pada kabel 

fiber optik dengan cara kedua ujung kabel akan di panaskan pada alat ini dan kabel 

akan terhubung. Caranya yaitu dengan meletakan kabel fiber optic ujung sebelah 

kiri dan kanan, lalu layar akan menampilkan core fiber yang sedang 

disambungkan, geser sleeve pada bagian tengah kabel fiber optic yang telah 

disambungkan, masukan kabel fiber optic pada heater tube, dan tahap terakhir 

adalah membuka penutup heater tube. Jika terjadi kegagalan dalam proses splicing 

ini bisa disebaban beberapa faktor, antara lain core yang tidak bersih ataupun 

pemotongan serat yang tidak rapih, namun jika proses ini berhasil maka alat ini 

akan melakukan pengecekan pada redaman yang dihasilkan oleh sambungan tadi. 

Sambungan yang baik memeiliki redaman 0.01 – 0.005 jika lebih dari itu maka 

biasanya dilakukan pemotongan dan penyambungan ulang.  

 

 

Gambar 3. 18 Proses Penyambungan Kabel 

  Core yang sudah displicing dibungkus dengan tube splice agar tidak terjadi 

kontak lansung dengan benda asing. Kemudian disusun dan disimpan dalam splice 

tray. Dalam satu splice tray terdapat satu hingga dua tube. Tidak lebih namun 

boleh kurang. Lalu untuk sisa tube yang tidak digunakan (gantung) hanya dililitkan 

dalam closure bersamaan dengan splice tray 
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Gambar 3. 19 Proses Pelilitan Kabel di Joint Closure 

 Performansi Setelah penyambungan 

  Dalam penyambungan sudah didapatkan loss yang ditampilkan pada 

splicer  setelah penyambungan selesai dilakukan sudah memenuhi standard yaitu 

0.005 – 0.01 dB 

 

Gambar 3. 20 Loss Hasil Slicing 

  Sesudah ituu, parameter yang bisa dilihat selanjutnya terletak pada OTDR, 

saat pengecekan akan ditampilkan jarak ruas penuh end to end dari Jatinegara – 

Ejip setelah selesai penyambungan. Hal yang harus diperhatikan adalah rugi-rugi 
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atau total loss pada satu jalur ini, Untuk melihat cumulative loss pada link, tertera 

pada hasil pengujian OTDR yang telah dilakukan.  

Jarak (km) Cumuative Loss (dB) 

53.21 25.313 

57.36 26.797 

58.54 27.301 

Tabel 3. 1 Hasil Total Redaman JT-EJIP 

  Untuk mengukur jaringan yang ideal, maka rugi-rugi yang terdapat pada 

implementasian harus masuk standar dari PT. Telkom Indonesia, pada table 3.1 

total loss atau cumulative loss untuk end to end dari JT adalah 27.301 dB yang 

mana hasil ini memenuhi standar PT. Telkom Indonesia yaitu < 28dB. Selanjutnya 

untuk memastikan kembali bahwa sudaah tidak ada kendala, bisa dicek pada server 

metro di STO, jika port sudah UP maka bisa dikatakan bahwa perbaikan sudah 

selesai dan clear. 

 

Gambar 3. 21 Status Trafik Metro dari EJIP 

 Pengiriman Tiket 

  Setelah selesai, biasanya dilakukan pengecekpan pada metro titik end to 

end. Jika sudah berjalan dengan normal, biasanya team transport langsung 

mengkonfirmasi bahwa problem solved. 
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Gambar 3. 22 Contoh Tiket Selesai 

  Teknisi yang menyatakan bahwa problem solved ini akan memberikan 

kabar ke ROC 2 untuk pengecekan ulang, dan setelah sudah selesai maka tiket 

dilanjutkan ke DSO. Pada tiket penyelesaian biasanya ada penyebab problem yang 

lebih real dan action dilakukan. Pada maintenance JT-EJIP ini dilakukan selama 

4 jam 36 menit dengan berakhir pada jam 19.04 dan diberi keterangan bahwa status 

problem closed atau sudah selesai. 

 

Gambar 3. 23 Alur Pengiriman Tiket Selesa
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BAB IV  

SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan hasil pengamatan 

selama di PT Telekomunikasi Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses Tagging ruas jalur Telkom Cikarang Barat sampai dengan STO 

Cirebon, Tanjung Pakis sepanjang 51415m ditemukan bahwa terdapat 12 

kabel optic dalam pipa galvanis, 16 yang melakukan crossing, dan sisinya 

tanam langsung. 

2. Dalam perbaikan kabel optik, setelah melakukan slicing dengan slicer rugi 

yang muncul adalah 0.01. Hasil tersebut sudah memenuhi standarisasi loss 

pada penyambungan kabel optik yaitu 0.005 – 0.01 dB.  

3. Setelah melakuakn maintenance termasuk penyambungan kabel optik pada 

jalur JT-EJIP sepanjang 58.54 km dan telah diuji redaman menggunakan 

OTDR dapat dihasilkan bahwa total redaman end-to end adalah 27.301 dB. 

Hasil tersebut sudah memenuhi standarisasi yang telah ditentukan sesuai 

dengan kebijakan PT. Telkom Indonesia yaitu < 28dB. 

4. Berdasarkan pengujian link trafik Metro Ethernet ruas Jatinegara (ME9-

D2-JT) – EJIP (ME9-D2-EJIP) didapatkan hasil pengujian yaitu status 

trafik sudah up. 
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L- 1. Surat Keterangan Asli dari Perusahaan 
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L- 2. Rincian Tugas Harian 
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L- 3. Gambaran Umum Perusahaan 

 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham mayoritas 

Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, sedangkan 47.91% 

sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New York Stock Exchange (NYSE) 

dengan kode “TLK”. 

Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication company, 

TelkomGroup mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional perusahaan 

yang berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented). Transformasi tersebut 

akan membuat organisasi TelkomGroup menjadi lebih lean (ramping) 

dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan industri telekomunikasi 

yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan customer 

experience yang berkualitas. 

Kegiatan usaha TelkomGroup bertumbuh dan berubah seiring dengan 

perkembangan teknologi, informasi dan digitalisasi, namun masih dalam koridor 

industri telekomunikasi dan informasi. Hal ini terlihat dari lini bisnis yang terus 

berkembang melengkapi legacy yang sudah ada sebelumnya. 

Telkom mulai saat ini membagi bisnisnya menjadi 3 Digital Business Domain: 

1. Digital Connectivity: Fiber to the x (FTTx), 5G, Software Defined 

Networking (SDN)/ Network Function Virtualization (NFV)/ Satellite 

2. Digital Platform: Data Center, Cloud, Internet of Things (IoT), Big Data/ 

Artificial Intelligence (AI), Cybersecurity 
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3. Digital Services: Enterprise, Consumer 

PURPOSE, VISI DAN MISI 

Untuk menjawab tantangan industri digital, mendukung digitisasi nasional dan 

untuk menginternalisasi agenda transformasi, maka Telkom telah menajamkan 

kembali Purpose, Visi, dan Misi nya. 

PURPOSE 

Mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dan berdaya saing serta memberikan 

nilai tambah yang terbaik bagi para pemangku kepentingan. 

VISI 

Menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat 

MISI 

1. Mempercepat pembangunan Infrastruktur dan platform digital cerdas yang 

berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat. 

2. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong 

kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa. 

3. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital 

pelanggan terbaik 

RIWAYAT TELKOMGROUP 

Dalam perjalanan sejarahnya, Telkom telah melalui berbagai dinamika bisnis dan 

melewati beberapa fase perubahan, yakni kemunculan telepon, perubahan 

organisasi jawatan yang merupakan kelahiran Telkom, tumbuhnya teknologi 

seluler, berkembangnya era digital, ekspansi bisnis internasional, serta transformasi 

menjadi perusahaan telekomunikasi berbasis digital. 

1882 – Kemunculan Telepon 

Pada 1882, kemunculan telepon menyaingi layanan pos dan telegraf yang 

sebelumnya digunakan pada 1856. Hadirnya telepon membuat masyarakat kian 

memilih untuk menggunakan teknologi baru ini. Kala itu, banyak perusahaan 

swasta menyelenggarakan bisnis telepon. Banyaknya pemain ini membuat industri 

telepon berkembang lebih cepat: pada 1892 telepon sudah digunakan secara 

interlokal dan tahun 1929 terkoneksi secara internasional. 

1965 – Kelahiran Telkom 

Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi (PN Postel). Namun, seiring perkembangan pesat layanan telepon 

dan telex, Pemerintah Indonesia mengeluarkan PP No. 30 tanggal 6 Juli 1965 untuk 

memisahkan industri pos dan telekomunikasi dalam PN Postel: PN Pos dan Giro 

serta PN Telekomunikasi. Dengan pemisahan ini, setiap perusahaan dapat fokus 

untuk mengelola portofolio bisnisnya masing-masing. Terbentuknya PN 
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Telekomunikasi ini menjadi cikal-bakal Telkom saat ini. Sejak tahun 2016, 

manajemen Telkom menetapkan tanggal 6 Juli 1965 sebagai hari lahir Telkom. 

Transformasi Budaya Kerja  

5 corvorate values 5C Telkom  

“Commitment to long term, Customer first, Caring-meritocarcy,  

Cocreation of win – win partnership, collaborative inovation “ 5 Corvorate values 

diatas memiliki deskripsi masing – masing :  

a) Commitment to long term : Melakukan sesuatu tidak hanya untuk 

masa kini tetapi juga untuk masa yang akan datang.   

b) Customer first : Selalu mengutamakan pelangggan terlebih dahulu.  

c) Caring-meritocarcy : Memberikan rewards dan consequences yang 

sesuai dengan kinerja dan prilaku yang bersangkutan.  

d) Cocreation of win – win partnership: Memperlakuakn mitra bisnis 

sebagai rekan yang setara.  

e) collaborative inovation : Menghilanghkan Internal silos dan 

terbuka terhadap ide – ide dari luar.  

Logo Perusahaan dan Penjelasan  

Logo diartikan sebagai identitas suatu korporasi atau perusahaan agar dapat dengan 

mudah dikenal oleh para stakeholders. Setiap bentuk gambar dan tulisan dalam 

suatu logo korporasi yang dimiliki oleh setiap perusahaan atau instansi memiliki 

arti atau makna. Dengan tag line “the world in your hand”.  Logo PT.  

Telekomunikasi Indonesia, Tbk adalah sebagai berikut:   

 

Arti Logo PT. TELKOM. Tbk   

f) Expertise : makna dari lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan 

produk dan layanan dalam porto folio bisnis baru TELKOM yaitu TIME 

(Telecomunication, Information, Media & Edutaiment)  

g) Empowering : makna dari tangan yang meraih keluar. Symbol ini 

mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi keluar.  

h) Assured : makna dari jemari tangan. Symbol ini memaknai sebuah 

kecermatan, perhatian, serta kepercayaan dan hubungan yang erat.  
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i) Progressive : kombinasi tangan dan lingkaran. Symbol dari matahari 

terbit yang maknanya adalah perubahan dan awal yang baru.  

j) Heart : symbol dari telapak tangan yang mencerminkan kehidupan 

untuk menggapai masa depan.  

Selain simbol, warna yang digunakan adalah:  

 Warna hitam pada teks Telkom Indonesia melambangkan kemauan keras.  

 Warana merah pada telapak tangan yang berart berani, cinta, energi, dan 

ulet.  

 Warna abu – abu pada lingkaran yang ada di depan tangan merupakan 

warna transisi yang mengartikan teknologi saat ini.   

 Warna putih berarti suci, damai cahaya, dan bersatu itu menjadi cerminan 

untuk perusahaan selau memberikan yang terbaik bagi bangasa.  
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L- 4. Dokumentasi 

 
Ruang Transmisi tempat perangkat dan server 

 

 
Ruang Kerja tempat melakukan WFO 
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Penjelasan secara singkat cara kerja Divisi Transport oleh salah satu karyawan 

 

 
Melakukan pengecekan trouble pada perangkant IP Printer di Witel Bekasi 

bersama dengan pembimbing. 

 



 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 

 
Saat ada trouble LAN, ikut dalam mencari tahu titik permasalahan maka sedang 

melakukan pengecekan di STO Cikarang. 

 

 
Bersama pembimbing melakukan perapihan kabel di STO Kalibaru 
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Bersama karyawan lainnya sedang mengecek label, membersihkan, dan 

menggant filter pada DWDM. 


